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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi perkembangan dunia saat ini, pendidikan sangat dibutuhkan
masyarakat dalam menghadapi proses perubahan sosial akibat dari arus globalisasi
dalam segala aspek yang menuntut kualitas individu yang mampu bersaing
berdasarkan aspek intelektual, aspek nilai-nilai moral yang matang dan aspek-aspek
kemampuan lain agar dapat diterima dalam masyarakat luas (Tilaar, 1992:78-82).
Kebutuhan ini ternyata tidak disadari olehseluruh lapisan masyarakat di
Indonesia, pandangan-pandangan lama yang dipengaruhi oleh posisi kemartabatan
sosial-budaya, selera masyarakat yang masih lebih banyak tertarik kepada gelar
kesarjanaan atau sertifikasi pendidikan (diploma disease) dari pada kemampuan
akademis, keterampilan dan keprofesionalan mengakibatkan timbulnya kesenjangan
antara keinginan masyarakat dan kenyataan di lapangan kerja. Diploma tanpa
kompetensi atau keprofesionalan pemiliknya dapat menimbulkan kontradiksi pendapat
terhadap peran dan tanggung jawab institusi pendidikan dalam proses menjadikan
seseorang berkemampuan mengémbangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
profesional pada dirinya sehingga dapat bekerja dan bermanfaat bagi kehidupannya
serta berkarya dimasyarakat.

Dengan berkembangnya industrialisasi, struktur ketenagakerjaan menjadi
bersifat terspesialisasi yang menuntut profesionalisme (Sukmadinata, 1997:61: Tilaar,
1992:12). Akibatnya permintaan akan tenaga yang profesional kian meningkat sesuai

dengan perkembangan tersebut. Di tinjau dari sudut ini, masyarakat yang beranggapan
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bahwa mempunyai pekerjaan adalah saluran untuk berpartisipasi dalam masyarakat,
serta mengejar pendidikan profesional sebagai latar belakang akademis yang memadai
untuk memperoleh pekerjaan itu, bukanlah sikap yang sama sekali salah. Merupakan
suatu kenyataan yang menguntungkan bahwa pendidikan profesional merupikan
jenjang menuju kemajuan. Sehubungan dengan pendidikan profesional tersebut maka
muncul masalah utama yang berkembang dewasa ini yaitu: pertama, perencanaan yang
tidak memadai; kedua, pendidikan profesional dewasa ini mengalami distorsi dalam
hubungannya dengan tujuan-tujuan pendidikan.

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas
pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan,
pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan profesional (Pasal 11,
ay. 1). Pendidikan profesional merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada
kesiapan penerapan keahlian tertentu (Pasal 11, ay.8). Berdasarkan Pasal 17 ayat 1,
pendidikan profesional adalah bagian dari pendidikan tinggi; dan penyelenggaraan
pendidikan profesional, menurut Pasal 17 ayat 3, disebutkan sebagai berikut: institusi
yang secara spesifik menyelenggarakan pendidikan profesional adalah akademi dan
politeknik selain sekolah tinggi, institut dan universitas. Hal ini ditegaskan kembali
pada PP No 30 Pasal 6 ayat 2 dan 3 yang menyatakan bahwa akademi dan politeknik
menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam cabang ilmu dan bidang
pengetahuan tertentu.

Sebagai salah satu institusi pendidikan, lembaga pendidikan keprofesionalan
selalu berupaya untuk mengembangkan program-program yang mengandung nilai

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku serta menjaga agar mahasiswa tidak belajar
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dengan staf pengajar secara verbalistis, sehingga lulusan pendidikan profesional siap
untuk menerapkan keahlian sesuai bidang profesinya (Kep. Mendikbud No. 036/U/
1993, Pasal 1). Walaupun masth banyak mendapat kritikan bahwa mutu pendidikan
masih rendah, tetapi tetap diupayakan mutu pendidikan profesional harus dapat
diperbaiki dan ditingkatkan melalui pengembangan program-program kurikulum,
metode pengajaran, sistem evaluasi, pengembangan staf pengajar, manajemen
pendidikan dan berbagai aspek sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang terus
menerus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pendidikan.

Walaupun sistem pendidikan nasional sudah diberlakukan sejak tahun 1989,
perkembangan pendidikan profesional belum terlaksana secara optimal. Berbagai
kendala masih banyak ditemui, seperti relevansi bidang studi pendidikan profesional
dengan kebutuhan tenaga kerja di lapangan pekerjaan, kontribusi pihak-pihak yang
membutuhkan tenaga kerja masih minim, kesiapan institusi menghasilkan lulusan yang
dapat diandalkan, tidak adanya standarisasi keprofesionalan yang dibutuhkan,
manajemen pengelolaan pendidikan yang belum mantap, strategi pembelajaran yang
kurang tepat termasuk di dalamnya adalah kesiapan kurikulum, tenaga pengajar sarana
dan prasarana belajar. Bahkan masih banyak lagi hal-ha! dalam pendidikan profesional
yang perlu pembenahan dan per_ubahan. Seperti apa yang terungkap dari beberapa
hasil penelitian terhadap pendidikan profesional menunjukkan hal-hal berikut.

Pada kenyataannya, tujuan pendidikan profesional yang hendak dicapai tidak
selalu mempersiapkan lulusan dengan keprofesionalan. Berbagai kelemahan dalam
pentahapan pendidikan profesional seperti yang dideskripsikan oleh Blauch (1962):
(1) magang; (2) pelatihan dan praktek profesional; serta (3) program teori dengan

pengalaman magang yang terpadu; tidak seperti yang diharapkan. Brubacker (1962)
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mengemukakan bahwa pendidikan profesional mungkin tampak sempurna dengan
kembalinya ke sistem magang, tetapi pola magang sekarang ini cenderung hanya
mengantarkan kepada penerapan teori, dan hal ini berbeda dengan penerapan pola
magang pada era-era dahulu. Pengantaran kepada penerapan teor ini merupakan
pembedaan yang jelas sekali antara keprofesionalan dengan suatu keterampilan.
Apalagi perkembangan teori itu sendiri merupakan suatu tanda dari keprofesionalan
yang dikembangkan dari penerapan teori yang dilanjutkan dengan mempraktekannya
(Argyris, dan Schon, 1974),

Demikian halnya dengan kurikulum pendidikan profesional yang sangat
bervariasi. Mathew (1971) telah membagi kedalam tiga tipe kurikulum pendidikan
profesional, yaitu (a) pelajaran-pelajaran dalam seni dasar atau. ilmu dasar; (b)
pelajaran-pelajaran yang membahas masalah keprofesian dan kegiatan-kegiatannya;
dan (c) keprofesionalan yang diawali dengan magang, studi lapangan dan praktikum
yang menghubungkan antara teori dan praktek (Nyre, dan Reilly, 1979). Dapat
dikatakan bahwa ciri yang mencolok dari pendidikan profesional adalah memusatkan
kepada aspek praktek lapangan, magang, praktikum. Apa yang dikemukakan oleh
Mathew, tampakaya tidak secara konsisten dilakukan oleh penyelenggara pendidikan
profesional. Padahal sasaran akhir dari pendidikan profesional, selain seperti yang
dicantumkan dalam UUSPN Tahun 1989 pasal 11 ayat 8, secara operasional mirip
dengan yang dikemukakan oleh Lancaster (1976:105) adalah seperti yang terdapat
datam pendidikan rekayasa, seorang insinyur harus memiliki pengetahuan teknik
spesifik dalam disiplin perekayasaan yang dipilihnya dan ilmunya inifah yang
menyebabkan dia profesional. Selanjutnya Lancaster juga mengemukakan bahwa

kurikulum pendidikan profesional secara langsung atau tidak langsung membahas
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pengetahuan yang spesifik, tetapi kurikulum-kurikulum mungkin juga bervariasi dalam
upaya merelevansikannya dengan realita praktek di lapangan. Upaya menyesuaikan
antara pendidikan dengan praktek di lapangan kerja inilah yang bukan merupakan
tujuan pendidik profesional, tetapi hal irilak yang sulit untuk dilakukan perubahan.

Seperti yang telah diutarakan di atas, pendidikan profesional memerlukan
fasilitas tempat belajar magang atau tempat untuk mendapatkan pengalaman.
Faktualnya tidak semua insititusi pendidikan profesional mampu menyediakan fasilitas
yang cukup memadai, dan apa yang dikemukakan oleh Gordon, Hadac dan Smith
(1977), yaitu (a) fasilitas studi di luar kampus banyak yang tidak berhubungan -
langsung dengan program akademik, (b) banyak pengalaman telah membatasi
komparibilitas; (c) sedikit kesempatan untuk memonitor pengalaman mahasiswa; dan
(d) komunikasi yang memadai antara program penulisan dan tempat di luar kampus
sulit dipertahankan; ternyata memang terus menerus menjadi kendala yang belum bisa
diatasi.

Penelitian terhadap karakteristik dan perilaku instruktur telah menambah
anekdotal pada masa lalu, walaupun Yonke (1979) dan Daggett (1979), Cassie, and
Collins (1979) telah mengidentifikasi tiga sumber-sumber informasi karakteristik
instruktur yang efektif dan perilz_lku pengajarannya, yaitu: (a) staf pengajar praktek
berhasil mendeskripsikan apa yang telah dikerjakan dengan baik atau paling tepat bagi
mereka, (b) mahasiswa mengidentifikasi karakteristik staf pengajar dan perilaku yang
paling memperlancar kesesuaian praktek mereka, dan (c) peneliti-peneliti pendidikan
yang tahu psikologi pendidikan melaporkan observasi-observasi mereka tentang
pengajaran praktek; merupakan permasalahan lain yang banyak menghambat dalam

proses pendidikan profesional.
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Petzel, Harris, & Masler (1982) telah melaporkan segi yang menghubungkan
perilaku pengajaran instruktur dengan performansi keterampilan praktek mahasiswa
setelah mengalami proses pengajaran. Meskipun membahas berbagai topik, literatur
penelitian tentang perilaku pengajaran terkonsentrasi pada empat tema utama: (a)
sikap instruktur, (b) model peran yang disajikan instruktur kepada mahasiswa, (c)
organisasi pembelajaran, serta (d) praktek dan evaluasi. Dua yang pertama yang
disebutkan di atas, sikap dan model peran dapat dikatakan merefleksikan seni dari
pengajaran praktek yang sulit diajarkan dan dipelajari. Kedua yang disebut terakhir di
atas yaitu organisasi dan evaluasi memperlihatkan bagaimana ilmu pengajaran dapat
dipelajari dan dimodifikasi. Hasil penelitian Petzel, dkk. menunjukkan bahwa perilaku
pengajaran yang dikemukakan belum tercermin pada pendidikan profesional yang
mereka teliti. Hal ini menggambarkan pula adanya kelemahan-kelemahan dalam
kebijakan pengajaran yang selama ini dilakukan.

Sikap-sikap terhadap pengajaran dan kepentingan mahasiswa terbukti dalam
interaksi instruktur, energi, semangat dan dinamisme yang terekspresikan karena
adanya hal-hal sebagai berikut: (a) rasa percaya diri terhadap .peranan profesional
dan pengajaran; (b) kegairahan terhadap topik yang sedang diajarkan; dan (c)
kesenangan murni dalam pengaja_ran, yang kesemuanya tampaknya menstimulasi minat
dan proses belajar mahasiswa. Menyadari akan hal ini, tampak sekaili bahwa banyak
instruktur atau staf pengajar pada pendidikan ;;mfesional yang tidak mengekspresikan
sebagai instruktur atau staf pangajar yang diharapkan. Mengajar yang baik
dideskripsikan sebagai berikut: didukung oleh rasa manusiawi, lebih mendorong dari
pada menakut-nakuti, tidak menghina atau merendahkan; di samping itu pengajaran

yang efektif menunjukkan minat yang dapat dilihat dari minat pribadi terhadap



7
perkembangan individu mahasiswa. Suatu hal yang ideal dan jarang dilakukan adalah
penilaian awal yang merupakan evaluasi pertama, mencakup umpan balik untuk
membantu mahasiswa meningkatkan pemahaman dan performansi mereka. Apakah
peningkatan performansi, kritik yang konstruktif dan evaluasi harus spesifik dan
sering dilakukan; baik secara formal mavpun informal yang mencakup penjelasan dan
pemecahan masalah oleh staf pengajar? Pada awalnya instruktur mungkin
membandingkan pada performansi standar yang diterima secara umum, kemudian
mahasiswa menilai kemajuan mereka sendiri dan membandingkan dengan standar
tersebut. Model ini merupakan salah satu ciri pengembangan profesional yang
membutuhkan kemampuan menganalisis diri sendiri dan mengkritik diri sendiri.
Sayangnya mahasiswa sering tidak mendapatkan evaluasi atau mereka
mendeskripsikan evaluasi tidak lengkap, sehingga kabur dan tidak pula mendapatkan
saran-saran dari instruktur dalam upaya peningkatan kemampuan mahasiswa.

Kemampuan dalam praktek dievaluasi secara kontinyu oleh mahasiswa serta
instruktur. Evaluasi terjadi karena berbagai alasan dalam konteks yang berbeda dari
para staf’ pengajar dan berkaitan dengan kemampuan atau kompetensi yang sangat
bervariasi. Evaluasi pada umumnya dilaksanak_an sebagai informasi dalam mengambil
keputusan, Mahasiswa dapat dieyaluasi secara diagnostik untuk memudahkan proses
belajar mereka, mahasiswa dapat pula dievaluasi secara sumatif sehingga instruktur
dapat mengambil keputusan untuk menentukan klasifikasi mahasiswa tersebut dari
satu tingkat pendidikan ketingkat pendidikan lain, selain itu evaluasi dapat pula
berbentuk evaluasi formatif kepada mahasiswa untuk memudahkan melakukan

pengembangan program atau peningkatan program, dan mahasiswa juga dapat
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dievaluasi pada akhir program agar dapat diberikan kepadanya suatu sertifikasi
tentang kompetensi yang dimilikinya.

Permasalahan yang berkembang tersebut merupakan cerminan adanya
keresahan-keresahan yang muncul kepermukaan terhadap kondisi pendidikan yang
ada. Keresahan-keresahan ini menandakan adanya kesenjangan keadaan pendidikan
antara harapan masyarakat terhadap hasil pendidikan dengan kenyataan yang ada saat
ini. Harapan masyarakat terhadap pendidikan tentu merupakan inti pendidikan yang
harus dipikirkan oleh semua pihak. Harapan tersebut tidak akan terlepas dari
perkembangan kontemporer masyarakat dan menjadi tuntutan dinamis yang mungkin
terus menerus berubah. Hal ini menandakan bahwa dinamika masyarakat harus selalu
diikuti pula oleh dinamika sistem pendidikannya.

Perkembangan sistem pendidikan yang ada tidak teriepas dari sistem-sistem
lain yang juga berkembang menyesuaikan perkembangan secara makro. Diantaranya
adalah perkembangan politik, perekonomian, sosial, kultural, iptek, yang
secara langsung akan dirasakan oleh sistem pendidikan sehingga perlu dilakukan
penyesuaian-penyesuaian. Tuntutan yang sangat mendasar dari penyesuaian saat ini
adalah sasaran pendidikan profesional (objectives). Tuntutan ini akan memberi warna
kepada keseluruhan sistem pendidikan, seperti pada aspek filosofi, konsep dan tujuan
pendidikan, yang semuanya dituangkan dalam bentuk kurikulum, program dan
manajemen pendidikan.

Tidak ada kurikulum yang abadi. Penyesuaian terhadap kurikulum cenderung
selalu harus dilakukan setiap saat. Penyesuaian kurikulum ini menjadi dasar pemikiran
dinamis dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan dan

perubahan yang terjadi di masyarakat. Berbagai konsep perkembangan kurikulum



9
telah dikemukakan oleh banyak ahli kurikulum yang memiliki berbagai latarbelakang
keilmuan, pada dasarnya adalah memberi nuansa dinamika pendidikan.

Saat ini orientasi pendidikan di Indonesia, cenderung mengikuti visi dari aspek
ekonomi global yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknoiogi,
dan keterbukaan yang mengakibatkan adanya tuntutan kompetisi untuk mampu
merebut keunggulan-keunggulan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tuntutan kompetisi ini membawa konsekuensi pada
kestapan masyarakat dalam berbagai aspek kompetisi. Salah satu yang diperlukan
adalah kompetensi individu dari suatu komunitas masyarakat yang meminati
bidangnya.  Pemilikan kompetensi oleh individu-individu untuk bidang-bidang yang
diminati, merupakan tantangan tersendiri bagi individu-individu untuk meraihnya.
Lembaga pendidikan akhirnya menjadi tumpuan harapannya. Dengan bertumpu pada
pendidikan, individu-individu yang menjadi mahasiswa disuatu lembaga pendidikan,
mengharapkan bahwa program yang dikembangkan akan membawa mereka untuk
memiliki kompetensi dan keprofesionalan yang dapat digunakan untuk mengantarkan
pada kompetisi di lapangan kerja yang akan dijadikan wahana meningkatkan
kesejahteraannya dimasa yang akan datang. Lembaga pendidikan yang menjadi
tumpuan dalam hal ini, tentu harus mengantisipasi segala kemungkinan dan
perkembangan yang menjadi permasalahan-permasalahan yang akan terus
berkembang. Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan tuntutan masyarakat, tujuan
pendidikan harus diubah untuk memenuhi harapan lulusan, kurikulum dikembangkan
untuk mengantisipasi keresahan-keresahan yang berkembang, strategi pendidikan dan

pengajaran harus dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasinya. Tentu hal itu
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tidak semudah yang dikehendaki, permasalahan-permasalahan lain tentu akan muncul
berkaitan dengan pendidikan yang mempunyai misi tersebut.

Berbagai fakta dan permasalahan tersebut di atas akan membawa dampak
terhadap hari depan para mahasiswa saat ini. Satu hal yang selalu harus diantisipasi
oleh dunia pendidikan adalah kejutan masa depan (fufure shock) yang sulit diprediksi
secara linier. Menghadapi hal ini apa yang harus dilakukan dunia pendidikan?

Menanggapi pertanyaan tersebut di atas, maka institusi pendidikan profesional
harus menyadari bahwa proses industrialisasi seperti yang terjadi dalam tuntutan era
globalisasi saat ini dan struktur masyarakat akan sama sekali bertolak belakang dengan
masyarakat yang mengutamakan status (diploma disease). Dalam masyarakat yang
lebih mengutamakan status peranan seseorang ditetapkan oleh jenis kelamin, umur,
keturunan, kekayaan serta lainnya yang sama sekali tidak berhubungan dengan
kecakapan dan kepandaian seseorang. Suatu masyarakat masa depan yaitu masyarakat
industri, berusaha untuk menyaring dan melatih orang-orang sesuai dengan
kepandaian dan bakat masing-masing, dan setelah yang bersangkutan memperoleh
pekerjaan, berusaha untuk memanfaatkan kecakapan yang dimiliki orang itu untuk
meningkatkan kemajuan masyarakat dengan jalan menggairahkan persaingan yang
sehat berdasarkan kompetensil masing-masing. Jadi, dapat dikatakan, bahwa
pendidikan profesional seharusnya bertujuan membina kompetensi seseorang menjadi
seorang yang profesional sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Hal in
dimungkinkan bila orientasi pendidikan lebih menekankan pada dasar kompetensi yang
harus dimiliki oleh seseorang luiusannya. Dalam penelitian ini akan dilakukan
pengembangan kurikulum yang adabtabel untuk pendidikan bidang keteknikan, yaitu

dengan mengembangkan model Pendidikan Berdasar Kompetensi (PBK). Oleh karena



I
itu, penelitian ini akan memfokuskan pada kajian Pendidikan Berdasar Kompetensi
yang merupakan jawaban untuk mencapai keberhasilan pendidikan profesional

menghasilkan lulusan yang siap menerapkan keahliannya secara profesional,

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, terungkap adanya masalah yang secara garis besar
digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu: pertama, keterbatasan kemampuan
pengelola pengajaran dan memahami fungsi kurikulum mengakibatkan rancunya
perumusan tujuan pendidikan dengan kemampuan apa yang scharusnya dimiliki
lulusan pendidikan profesional. Hal ini tercermin dari kurang relevannya kurikulum
yang diimplementasikan dengan bidang keahlian yang dibutuhkan, sehingga model
kurikulum yang digunakan akan mempengaruhi hasil pendidikan profesional tersebut;
kedua, fungsi pendidikan profesional yang lebih menekankan pada pengalaman
lapangan kurang dikonsentrasikan. Hal ini menyebabkan banyak program-program
pengajaran yang semestinya mampu meningkatkan kompetensi mahasiswanya tidak
berjalan seperti yang dikehendaki. Penyusunan program yang akurat merupakan salah
satu masalah yang banyak dihadapi. Dalam pendidikan profesional ini perlu adanya
model program yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan tersebut; ketiga,
beragamnya jenis spesialisasi bidang keahlian di lapangan kerja, menimbulkan
beragamnya jenis pendidikan profesional yang muncul dengan berbagai ragam situasi
dan kondisi yang sulit terkontrol tingkat ketercapaian hasil pendidikannya. Situasi dan
kondisi ini dapat tercermin dari model manajemen pengelolaan pendidikan profesional
tersebut yang memiliki ciri khas masing-masing.

Dari ketiga rumusan masalzh tersebut, inti permasalahannya adalah

bagajmanakah model pendidikan yang sesuai untuk menghasilkan lulusan pendidikan
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.

yang memenuhi persyaratan keprofesionalan. Seperti yang dikemukakan dalam
bukunya Jarvis (1983:23), bahwa: “Operative professionalism is thus constituted by
commitment to occupationally defined knowledge and technique and occupationally
defined public service, to a particular occupation’s view of carrect knowledge and
ethically “ (Friedson, 1970:153). Kurang berhasilnya lulusan menjadi tenaga ahli yang
profesional seperti yang didefinisikan Friedson, merupakan penyebab utama masalah
pendidikan profesional.

Permasalahan tersebut di atas, melahirkan pemikiran bagaimana model
Pendidikan Bardasar Kompetensi (PBK) dapat dikembangkan pada pendidikan
keteknikan dengan menekanan pada kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusannya,
sesuai dengan karzkteristik keprofesionalan. Bagaimana model pengembangan
pendidikan keteknikan berdasar kompetensi dapat diimplementasikan.

Permasalahan dan pemikiran yang diungkapkan di atas dapat dirumuskan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Variabel-variabel apa yang memberi pengaruh pada model PBK yang relevan untuk
dikembangkan di institusi keteknikan?

2. Bagaimanakah kontribusi harapan variabel-variabel model PBK terhadap variabel
keprofesionalan yang dikembangkan di institusi keteknikan?

3. Bagaimanakah model pendidikan keteknikan berdasar kompetensi yang sesuai
untuk dikembangkan?

4. Bagaimanakah mengimplementasikan mode! pendidikan keteknikan berdasar

kompetensi pada insitusi pendidikan keteknikan?
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C. Asumsi

Penelitian ini mendasarkan pada 4 asumsi, yaitu bahwa (1) PBK digunakan
sebagai langkah terobosan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa pendidikan
profesional; (2) PBK digunakan untuk menghasilkan tenaga ahli yang profesional; (3)
komponen model PBK mempengaruhi langsung secara berarti (signifikan) dalam
menyesuaikan dengan dinamika keahlian yang diperlukan untuk masa datang; dan (4)
pengorganisasian PBK digunakan pada pendidikan profesional yang dikelola oleh

Depdikbud matipun non-Depdikbud.

D. Paradigma Penelitian

1. Alur Pemikiran

Rumusan permasalahan yang dikemukakan di atas, merupakan fokus dalam
| penelitian ini, yang diupayakan untuk menemukan solusinya melalui pengembangan
model pendidikan berdasar kompetensi. Alur pemikiran dalam penelitian ini
digambarkan berdasarkan pada permasalahan-permasalahan faktual serta konsep-

konsep teoretis yang ada dan dikembangkan menjadi suatu konsep model pendidikan

(Gambar 1.1).

2. Paradigma Penelitian
(a) Keterkaitan Variabel

Pendidikan profesional sebagai suatu lembaga pendidikan, dalam implementasi
proses pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam maupun dari
luar institusi yang dikelompokkan menjadi variabel endogen dan variabel eksogen.
Variabel-variabel endogen berupa variabel mahasiswa (raw input), variabel sarana dan

prasarana pendidikan (hard ware instrumental inpuf), varabel kurikulum dan
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program pendidikan (soft ware instrumental inpuf), dan variabel proses
pendidikan  profesional (process). Variabel-variabel eksogen berupa partisipasi

Depdikbud dan partisipasi Non-Depdikbud (environmental inpur).

Permasatahan:
1. Kebutuhen mesyarakal Asumsi Folus peneliian: Karaktefisti PBK
2. Perkembangan industriafiasi 1. PBK meningiat- 1. Model _
3- :Ef"’fes”“aﬁ“ cencidian kan kompetensi Kurikulum f. Eg:g; modul - secara

. Antisipasi insitusi pendidikan 2. Komponen PBK 2. Model _
5. Kendala pendidikan | © ek | * Pregan [ 2. Pusat sunber bl

. 7 . Tim jar
C’ Fasil 4, Ofganisasi PBK Manzjemen 5. Smeg' Personghsag
- . adaptabe! Pendidikan 6. Fesiitas komunikasi
d. Staf pergajar

il 4

Konseptualisasi mo-

Institusi Keluaran menilik: del pengerbangan -
1. Pengetahuan 1. Kurikulum .
Pendidikan Profesiona 2 verommn | <P 2 P G| Analsis
3. Sikap 3. Manajemen
Berdasar kompetensi

Gambar 1.1; Alur Pemikiran

Proses pendidikan profesional sebagai variabel endogen dipengaruhi langsung
oleh variabel-variabel endogen lainnya dan variabel-variabel eksogen akan
berpengaruh secara tidak langsung terhadap karakteristik keprofesionalan mahasiswa
vang meliputi kemampuan pengétahuan, kemampuan keterampilan dan kematangan
sikap. Karakteristik keprofesionatan dalam penelitian ini selanjutnya dijadikan sebagai

_ Varl;b“e_l_t;n@ dengan sebutan sebagai variabel pengetahuan, variabel keterampilan
dan variabel sikap. Karakteristik keprofesionalan mahasiswa akibat proses pendidikan

yang telah dijalaninya, akan membuahkan mahasiswa yang bersangkutan menjadi

profesional dalam bidang keahliannya setelah tamat dari pendidikan profesional



15
(individual private benefit) dan bagi para pemakainya atau masyarakat (social benefit).
Manfaat bagi individu dan masyarakat tersebut dapat disebut sebagai hasil. Sistem

Masukan-Keluaran Pendidikan (Educational Input-Output System) ini terlukis pada

Gambar 1.2.
Sarana dan Prasarana Pendidikan
Kurikutum dan Ma“aje}:f"s t*’*;faf
d‘i r
Program pendidikan administrasi
MASUKAN LULUSAN PROSES HASIL

Latar befakang: Proses pendidikan Penubahan terha- .
. Soks profesional berda- dap kemampuan mimb:m_
. Strata sos-ek sarkan pada karak- pengetahivan, kete- s dan masyarekat
. motivasi teristik PBK rampilan dan ke-
. bakat matangan sikap

Pengelofaan Institusi

Gambar 1.2: Sistem Masukan-Keluaran Pendidikan

Proses pendidikan pada pendidikan profesional yang merupakan interaksi
antara variabel mahasiswa, variabel sarana dan prasarana pendidikan, variabel
program pendidikan, dipengamhi juga oleh variabel eksogen yang berupa partisipasi
Depdikbud dan partisipasi Non—]jepdikbud yang dalam hal ini bersifat sebagai variabel
mendahului (variabel antiseden). Partisipasi Depdikbud dapat berupa penyediaan daya
dan dana serta pembinaan institusi pendidikan profesional yang berada di bawah
naungannya maupun institusi pendidikan profesional yang berada di bawah
penyelenggara departemen non-Depdikbud dalam bentuk kerja sama baik itu sebagai
syarat yang membebani institusi tersebut maupun kemudahan-kemudahan yang

diberikan, seperti-hal perijinan, akreditasi. Demikian juga partisipasi Non-Depdikbud
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dapat berupa bantuan atau penyediaan daya dan dana, dan pembinaan yang semuanya
bersifat positif, tetapi juga dapat berupa pembebanan yang bersifat negatif bagi
institusi Pendidikan Profesional. Karena adanya unsur positif dan negatif dalam
partisipasi tersebut, maka untuk kenetralannya, pada penelitian ini penulis sebut
sebagai variabel Pengelolaan Institusi.

Variabel mahasiswa dan variabel sarana dan prasarana pendidikan yang berupa
manusia (pimpinan, staf pengajar, staf adminsitrasi dan pelayanan pada institusi
pendidikan profesional) membentuk suatu unit berupa unit pendidikan dan saling
bekerja sama untuk mencapai tujﬁan tertentu berupa tujuan pendidikan. Variabel
sarana dan prasarana pendidikan yéng bukan manusia merupakan bagian dari institusi
pendidikan profesional yang menurut Etzioni disebut sebagai organisasi  atau
manajemen (Parson, 1951:72 dan Etzioni, 1961:ix), sedangkan variabe! kurikulum dan
program pendidikan karena sifatnya yang khusus yang mengandung jenis, tingkat, isi
dan metode pendidikan dapat berdiri sendiri secara utuh dalam tinjauan ini sebagai
variabel yang terpisah dari variabel manajemen pendidikan. Model keterkaitan antar

variabel dari keprofesionalan mahasiswa tertuang seperti Gambar 1.3 dan Gambar 1.4

Variabel Kemampuan
Pengetahuan

Lulusan Pendidikan Keprofesionalan Variabel Kemampuan
Keterampilan

Variabe! Kematangan
Sikap

Gambar 1.3: Variabel yang Mempengaruhi Keprofesionalan
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Kurikulum Pendidikan Variabel Kemampuan

Profesional Pengstahuan
Partisipsi Depdikbud Program Penidikan . Variabel Kemampuan

Profesional Keprofesionalan Pengetahuan

Partisipsi Non-
Depdikbud

Manajemen Pendidikan Variabet Kemampuan

Profesional Pengetahuan

Gambar 1.4: Model Keterkaitan Variabel atas Keprofesionalan

b) Strategt Penelitian

Penelitian ini mengarah pada keprofesionalan mahasiswa yang telah mengalami
model PBK dengan meninjau faktor-faktor kemampuan pengetahuan, kemampuan
keterampilan dan kematangan sikap. Untuk itu, keprofesionalan yang diperoleh akan
ditinjau dari model kurikulum, model program dan model manajemen pendidikan.
Penelitian ini menganalisis variabel-variabel atau faktor-faktor utama dinamika
pengelolaan institusi pendidikan profesional yang dapat mendukung ketercapaian
karakteristik keprofesionalan melalui model PBK dengan ke enam karakteristiknya,
yaitu Belajar modul secara mandiri, Pusat sumber belajar, Tim pengajar, Pengalaman
lapangan, Strategi personalisasi dan Fasilitas komunikasi. Selanjutnya dalam penelitian
ini ke enam karakteristik PBK digunakan sebagai variabel bebas dengan sebutan
variabel Belajar modul secara mandir, variabel Pusat sumber belajar, variabel Tim
pengajar, vaniabel Pengalaman lapangan, variabel Strategi personalisasi dan variabel
Fasilitas komunikasi.

Masukan yang berasal dari permasalahan, karakteristik PBK dan hasil anafisis

merupakan landasan pengembangan model yang dikembangkan dalam penelitian ini.
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Model pengembangan pendidikan ini merupakan suatu proses pendidikan yang
diarahkan pada kelvaran yang memiliki kompetensi dan memenuhi kriteria
keprofesionalan bagi masyarakat penggunanya. Hal tersebut digambarkan seperti

pada Gambar 1.5 yang menjadi paradigma penelitian dalam penelitian ini. -

_|| balikan rI'
Pemmasalahan
Model Pengembangan
Pendidikan Berdasar Kompetensi
Karakteristik Model Modef Model Be;kr:ggeol:;&f
PBK ' Kurikutum Program Manajemen
I Berdasar Berdasar Berdasar
J Kompetesnsi Kompetensi Kompetensi
Hasil Analisis

Gambar 1.5: Paradigma penelitian

Untuk mengetahui kecenderungan pengaruh antar variabel terikat dan variabel
bebas tersebut disusun instrumen penelitian. Penyusunan instrumen penelitian
didahului dengan penelitian awal di lapangan dengan cara observasi guna menentukan
fenomena pendidikan profesidnal yang faktual. Paradigma model penelitian untuk
melihat kontribusi antar variabel dalam penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 1.6.

Instrumen penelitian yang telah tersusun, selanjutnya di konsultasikan dan
dilakukan pengujian sebagai uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitasnya.
Penelitian lapangan uji coba tersebut sekaligus juga digunakan sebagai sarana untuk

melakukan uji instrumen (uji pertanyaan-pertanyaan).
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Penekanan penelitian terarah pada komponen-komponen dominan yang
fenomenal diduga ada dalam pendidikan profesional untuk beberapa ciri bidang
keahlian. Akan ideal apabila penelitian ini dapat dilakukan pada semua bidang keahlian
profesi. Akan tetapi, karena adanya kendala keterbatasan Jangkauan yang dapat
dicapai, strategi dasar yang dipakai adalah bukan meneliti semua bidang keahlian
profesi, melainkan dipilih hanya untuk meneliti bidang keahlian keteknikan yang

diselenggarakan di bawah naungan Depdikbud dan Non-Depdikbud.

Belajar modul secara mandiri
k(URIKULUMf<

Strategi Personalisasi
Pengetahuan
Pusat sumber befajar
PROGRAM Pengalaman lapangan ) ¥ Keterampilan
Fasilitas komunikasi
Sikap

BT ELE

Pengelolaan institusi
lMAWEME§’< _
Tim pengajar

Keterangan:

Varniabel model
-2 Analisis statistik
e Anglisis deskriptif

Gambar 1.6: Model Penelitian
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan yang
memfokuskan pada pengembangan model pendidikan dengan mendasarkan pada
model Pendidikan Berdasar Kompetensi yang dikhususkan untuk pendidikan
keteknikan Pengembangan model pendidikan keteknikan ini dalam upaya
mengoptimalkan kompetensi yang dapat dimiliki oleh lulusan dengan landasan faktor
keprofesionalan, yaitu dimilikinya pengetahuan, keterampilan, dan sikap oleh
lulusannya, agar mampu beradaptabel di lapangan pekerjaan dan berkompetisi untuk
menciptakan lapangan kerja baru. Pendidikan keteknikan yang dimaksud adalah
pendidikan vokasional dengan kekhususan bidang keteknikan yang akan menjadi dasar
pendidikan formal bagi profesi lulusanuya dikemudian hari, pada jenjang tingkat
pendidikan tinggi. Dengan kata lain bahwa pendidikan keteknikan yang dimaksud
juga merupakan pendidikan profesional bidang keteknikan, dan di sini selanjutnya
akan disebut dengan Pendidikan Keteknikan.

Berdasarkan pada hal tersebut di atas tujuan penelitian ini diarahkan pada
empat hal, yaitu: pertama, dengan melakukan observasi, penelitian ini bertujuan
untuk menentukan variabel-variabel dari karakteristik model Pendidikan Berdasar
Kompetensi yang memberi pengaruh langsung pada bidang kurikulum, program, dan
manajemen pendidikan di institusi pendidikan keteknikan; kedua, dengan melakukan
analisis data, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstribusi harapan variabel-
variabel model Pendidikan Berdasar Kompetensi terhadap variabel-variabel
keprofesionalan di institusi keteknikan; ketiga, berdasarkan hal pertama dan kedua,
penelitian ini bertujuan menentukan unsur-unsur dan komponen-komponen model dan

konseptualisasi model pendidikan keteknikan berdasar kompetensi; keempat, dengan
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hasil konseptualisasi model pendidikan keteknikan berdasar kompetensi, penelitian ini
bertujuan untuk merancang implementasi konseptualisasi model pendidikan

keteknikan berdasar kompetensi.

F. Definisi-definisi Operasional

1. Pendidikan Berdasar Kompetensi (PBK), merupakan suatu alternatif model
pendidikan yang memfokuskan pada pengembangan tugas-tugas, keterampilan,
sikap-sikap, nilai-nilai dan apresiasi-apresiast yang menentukan bagi kemungkinan
mendapatkan kompetensi yang relevan sehingga dapat menjadi profesional dalam
bidangnya.

2. Kurikulum pendidikan merupakan sejumiah aktivitas dan pengalaman yang
diperoleh mahasiswa dengan bantuan dan petunjuk yang terencana di institusi
pendidikan untuk mendapatkan kompetensi yang menjadi sasarannya.

3. Program dalam pendidikan merupakan suatu perencanaan program yang mampu
mengantisipasi kebutuhan yang bervariasi dan luas untuk jangka panjang dengan
menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan paling baik untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan, serta memungkinkan untuk melakukan evaluasi secara
kontinyu terhadap masalah-masalah dalam proses program itu sendiri.

4, Manajemen dalam pendidikaﬁ merupakan suatu proses yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian menggerakkan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.

5. Institusi Depdikbud, berupa penyediaan sarana dan prasarana pendidikan/latihan,
pembinaan administrasi dan pembebanan administrasi dan keuangan vyang

pembinaannya langsung di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
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6. lnstitusi Non-Depdikbud, berupa bantuan sarana dan prasarana yang mengikat dan
tidak mengikat, pembinaan administrasi dan pendidikan, dan pembebanan
administrasi dan keuangan yang pembinaannya tidak langsung di bawah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tetapi Departemen lain yang
menyelenggarakan pendidikan.

7. Belajar modul secara mandiri, merupakan bentuk pembelajaran yang menjamin
bahwa mahasiswa memahami pengalaman belajamya dengan menggunakan modul,
yaitu suatu unit pemlbelajaran dengan tujuan khusus yang sudah ditetapkan,
dengan pretes, aktivitas pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk
mengetahui  kompetensi-kompetensi  sebelumtes yang ditunjukkan oleh
kekurangan-kekurangannya, dan evaluasi kompetensi untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran.

8. Pusat sumber belajar, adalah terutama sebuah perpustakaan tulisan-tulisan, materi-
materi media dan sumber pengajaran lain yang terbuka  untuk digunakan
mahasiswa demi kemajuan yang berhubungan dengan pengalaman yang terkait
dengan modul atau program pendidikan.

9. Tim pengajar, merupakan kelompok staf pengajar yang menyangga
pelaksanaan program dan. mahasiswa mendapat manfaat dari bervariasinya
pengalaman dan pengetahuan dari staf pengajar yang berimbang dengan kebutuhan
mereka dalam proses pendidikannya untuk mencapai kompetensi yang optimal.

10. Pengalaman lapangan, merupakan program untuk pelatihan profesional yang
menekankan pada pengalaman lapangan yang langsung dilibatkan dengan klien

profesional yang sesuai dengan profesi mereka nantinya. Pengalaman
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13.

14.

15.
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lapangan demikian memerlukan hubungan kerja yang erat antara profesional dan

mahasiswa calon profesional.

. Strategi personalisasi, merupakan pengajaran yang bersifat individual yang

memadukan kemampuan kognitif dan kebutuhan pengajaran bagi mahasiswa
dengan memasukkan unsur perasaan dan pertumbuhan psikososial yang dibu-
tuhkan mahasiswa secara baik.

Fasilitas komunikasi, merupakan saluran komunikasi khusus untuk memberi
fasilitas kepada staf pengajar dan mahasiswa dalam menjangkan informasi antara
yang satu dengan yang lain dalam proses pendidikan.

Pengetéhuan yang dimaksud adalah berhubungan dengan penguasaan disiplin-
disiplin akademis yang mendasa.ri praktek profesional,

Keterampilan yang dimaksud adalah berhubungan dengan kemampuan yang dapat
dilakukan dengan teknik-teknik tertentu atau prosedur yang dapat diterima secara
profesional atau yang ditentukan oleh organisasi-organisasi yang memiliki pekerja
profesional.

Sikap dalam hal ini adalah yang berhubungan dengan ideologi profesional atau

kecenderungan perilaku yang dianalisis berdasarkan aspek kognitif dan afektif,

Kegunaan Hasil Penelitian -

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pendidikan

yang tepat bagi penyelenggara pendidikan keteknikan yang profesional di bawah

naungan Depdikbud maupun non-Depdikbud dalam upaya mendayagunakan

pendidikan untuk meningkatkan kemampuan kompetensi mahasiswanya dan

menghasilkan lulusan yang memiliki keprofesionalan sesuai dengan bidang

keahliannya. Dengan upaya mengembangkan model PBK yang tepat, diharapkan
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mempunyai dampak langsung berupa pemenuhan tenaga ahli yang sangat dibutuhkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara tidak langsung.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan proposisi-
proposisi empirik yang memungkinkan dikembangkan lebih lanjut menjadi teori, guna
menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang kependidikan khususnya

pendidikan keteknikan.



